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Abstrak

Eyeshadow compact powder merupakan kosmetik berbentuk padat yang dapat memberikan warna
pada kelopak mata bertujuan untuk memberikan kesan tegas pada pengguna. Pewarna sintetis masih
sering digunakan dalam kosmetik karena warnanya cerah namun berbahaya. Senyawa kurkumin
didalam kunyit (Curcuma domestica Val.) menjadikannya suatu alternatif pewarna yang alami
berwarna kuning. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan pewarna kunyit sebagai pewarna
alami eyeshadow compact powder dan mengetahui stabilitasnya. Metode yang digunakan pada
pembuatan ekstrak yaitu metode maserasi pelarut ekstrak etanol 96%. Konsentrasi eyeshadow
compact powder ekstrak kunyit yaitu 5%, 10%, dan 15%. Parameter yang diuji meliputi uji
organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, keretakan, poles, stabilitas, dan hedonic. Hasil ketiga
formula eyeshadow compact powder memenuhi persayaratan pada uji organoleptis, homogenitas,
dispersi, daya poles, uji hedonic, dan uji pH. Hasil penelitian eyeshadow compact powder ekstrak kunyit
konsentrasi 15% menunjukkan sifat fisik antara lain warna kuning tua, bentuk compact powder, bau
kunyit kuat, homogen, terdispersi, dan uji pH sebesar (6,9+0,1), uji poles sebesar (1,3+0,57), dan uji
hedonik yang paling disukai panelis.

Kata Kunci: Eyeshadow Compact Powder, Kurkumin, Kunyit, Pewarna Alami

Abstract

Eyeshadow compact powder is a solid-shaped cosmetic that can give color to the eyelids aiming to give
a firm impression on the user. Synthetic dyes are still often used in cosmetics because they are bright
but harmful in color. The curcumin compound in turmeric (Curcuma domestica Val.) makes it an
alternative to the natural yellow dye. This study aims to utilize turmeric dye as a natural dye for
eyeshadow compact powder and determine its stability. The method used in making extracts is the
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maceration method of 96% ethanol extract solvent. The concentration of eyeshadow compact powder
turmeric extract is 5%, 10%, and 15%. The parameters tested include organoleptic, homogeneity, pH,
dispersion, cracking, polishing, stability, and hedonic tests. The results of the three eyeshadow compact
powder formulas meet the requirements in organoleptis tests, homogeneity, dispersion, polishing
power, hedonic tests, and pH tests. The results of the 15% concentration of turmeric extract compact
powder eyeshadow showed physical properties including dark yellow color, compact powder form,
turmeric odor strong, homogeneous, dispersed, and pH test of (6.9+0.1), polishing test of (1.3+0.57),

and hedonic test most preferred by panelists.
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1 Pendahuluan

Masyarakat Indonesia, khususnya kaum
hawa, banyak sekali yang memanfaatkan
kosmetik untuk mempercantik penampilan.
Mayoritas wanita di Indonesia kurang percaya
diri dengan penampilan kelopak mata meski
sudah menggunakan riasan. Bentuk kelopak
mata mereka yang masih tidak konsisten
menyebabkan perlunya produk kosmetik yang
dapat mengubah bentuk kelopak mata agar
terlihat lebih besar dan menonjol. Persiapan
eyeshadow memenuhi tujuan ini dengan
meningkatkan visibilitas riasan. Dikenal juga
sebagai pigmen kelopak mata, penting untuk
memproduksi eyeshadow dalam bentuk bedak
padat karena sifatnya yang mudah digunakan
dan daya tahan yang lebih lama pada kelopak
mata. Bedak padat eyeshadow merupakan salah
satu komponen kosmetika dekoratif khususnya
tata rias yang berbentuk bedak padat yang
terkandung dalam bedak padat. Ini
diaplikasikan menggunakan aplikator, biasanya
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kuas. Eyeshadow compact powder diaplikasikan
pada kelopak mata atas dan di bawah alis untuk
menonjolkan mata.

Eyeshadow memiliki beberapa jenis
sediaan, antara lain krim, cair, bedak padat, dan
stik. Bahan yang digunakan dalam
pembuatannya harus tidak berbahaya, dan
kehati-hatian = harus  dilakukan  selama
penggunaannya karena penerapannya pada
area sensitif, khususnya kelopak mata. Bahan
pewarna yang digunakan dalam produksi
eyeshadow harus aman dan tidak berbahaya
[1].Pemanfaatan pewarna alami dalam produksi
kosmetik dirancang sebagai cara untuk
mengurangi bahaya yang terkait dengan
pewarna sintetis. Kunyit yang secara ilmiah
dikenal dengan nama Curcuma dosmetica Val
digunakan sebagai pewarna alami dengan
pigmen warna yang tahan lama di dalam tubuh.
Selain itu, ini hemat biaya dan mudah didapat.
Rimpang kunyit mengandung senyawa fenolik
khususnya diarilheptanoid dan kurkumin
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(C21H200s) yang tergolong diarilheptanoid
dalam golongan fenol[2].

Kandungan utama rimpang kunyit adalah
pati, yang mencakup 40-50% komposisinya.
Rimpang kunyit memiliki pigmen warna aktif
bernama kurkuminoid yang dapat digunakan
sebagai pewarna alternatif pewarna tanaman.
Pigmen ini memberi warna kuning.
Kurkuminoid merupakan senyawa fenolik yang
meliputi kurkumin, monodeskurkumin, dan
bidesmetokurkumin. Kurkumin adalah senyawa
spesifik dalam kunyit yang bertanggung jawab
atas karakteristik warna kuningnya [3]. Warna
yang dihasilkan kurkumin bersifat jinak dan
tidak menimbulkan risiko bila
digunakanPigmen kurkumin rentan
terdegradasi bila terkena cahaya, variasi suhu,
dan fluktuasi pH. Tanaman kunyit yang secara
ilmiah dikenal dengan nama Curcuma
domestica Val termasuk dalam famili
Zingiberaceae. Kunyit berasal dari kata Arab
“Kurkum”, yang secara langsung diterjemahkan
menjadi kunyit [4]. Tanaman kunyit di
Indonesia dikenal dengan berbagai nama,
karena setiap daerah mempunyai sebutan
tersendiri. Tanaman kunyit terdiri dari minyak
atsiri, kurkumin, damar, oleoresin, demetoksi
kurkumin, dan bisdesmetoksi kurkumin, yang
secara kolektif membentuk 1,5% - 2,5%
komposisinya [5]. Tumeron, carvacrol, a-
felandrene, dan terpinolene  merupakan
komponen utama penyusun minyak atsiri
dominan yang ditemukan pada berbagai
varietas kunyit. Bahan aktif yang dimaksud
berfungsi sebagai antimikroba, khususnya
menghambat pertumbuhan jamur. Selain itu,
mereka memiliki sifat antikanker, antioksidan,
antitumor, dan penyembuhan Iluka [6].
Antioksidan spesifik yang ada adalah kurkumin,
flavonoid, dan minyak esensial. Kunyit
berfungsi sebagai konstituen dalam formulasi
kosmetik. Kunyit dapat digunakan dalam
produksi formulasi bubuk terkompresi sebagai
antioksidan [7].

2 Metode Penelitian

2.1 Alatdan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah timbangan digital (ACIS), rotary
evaporator (Buchi R 100 II), pH meter (Iwaki),
maserator (Iwaki), waterbath (Iwaki), Oven
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(Memmert), Alat - alat gelas (Pyrex), mortir dan
stamper (Iwaki), cawan poslen (Iwaki), Ayakan
no 60 (Iwaki), blender (Miyako) dan wadah
eyeshadow compact powder.

Bahan penelitian yang digunakan antara
lain kunyit yang didapatkan di perkebunan
dusun Klopo, Bringin, Kecamatan Bringin,
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Magnesium
karbonat (CV Kimia Market), zink stearate (CV
Kimia Market), titanium dioxide (CV Kimia
Market), gom arab (CV Kimia Market), Lanolin
wax (CV Kimia Market), talkum (CV Kimia
Market), oleum citri (CV Kimia Market), gliserin
monostearat (CV Kimia Market), etanol 96 % (JK
Care), asam borat (CV Cipta Kimia), FeCl3 (CV
Cipta Kimia).

2.2 Pembuatan Simplisia

Kunyit berusia 11-12 bulan kemudian
dikumpulkan dilakukan sortasi basah, kunyit
dicuci bersih menggunakan air bersih. Rimpang
kunyit dipotong dengan ukuran lebih kecil dan
dilakukan pengeringan dengan cara jemur
dibawah sinar matahari dengan posisi tertutup
dengan kain hitam selama 5 hari. Kemudian
didapatkan simplisia kering dan dihaluskan dan
disaring menggunakan ayakan no 60 mesh [8].

2.3 Pembuatan Ekstraksi

Metode dalam penilitian menggunakan
metode maserasi dengan suhu ruang. Timbang
serbuk sejumlah 750 gram masukan ke dalam
wadah maserasi, kemudian tambahkan pelarut
sebanyak 7,5 liter. Pelarut yang digunakan
adalah etanol 96%. Proses maserasi dilakukan
selama 3x24 jam sesekali diaduk atau dikocok.
Setelah 3 hari sampel disaring dengan kain
flanel. Filtrat yang dihasilkan lalu diuapkan
dengan alat vacum rotary evaporator suhu yang
digunakan 40°C pada kecepatan 12 rpm,
kemudian hasil ekstraksi di panaskan di atas
waterbath dengan suhu sebesar 60°C hingga
diperoleh ekstrak kental [9].

2.4 Pengujian Skrining Fitokimia
2.4.1 Pengujian senyawa polifenol

Timbang ekstrak 1g masukan kedalam
tabung reaksi lalu tambahkan etanol 96% 10 ml,
lalu saring tambahkan FeCl; 1%. Jika hasil
berwarna hijau, kuning, biru tua, biru

kehitaman, atau kehijauan maka positif
mengandung polifenol[10] .

190



Formulasi Sediaan Eyeshadow Compact Powder Ekstrak Kunyit (Curcuma domestica Val)

2.4.2 Pengujian senyawa kurkumin

Timbang 1 gram asam borat lalu larutkan
dengan aquadest 10 ml, timbang ekstrak kunyit
1 gram masukan kedalam tabung reaksi
tambahkan hasil larutan asam borat. Hasil
positif jika menunjukan warna merah [11].

2.5 Pembuatan eyeshadow compact powder
ekstrak kunyit

Masing-masing serbuk ditimbang seperti
magnesium karbonat masukan mortir gerus
sampai halus kemudian ayak menggunakan
ayakan mesh no 60, timbang zink stearat
masukan mortir gerus sampai halus kemudian
ayak menggunkan ayakan no 60, lalu ditimbang
titanium dioxide masukan mortir kemudian
gerus halus lalu ayak menggunakan ayakan
mesh no 60 semua bahan yang telah diayak
masukan mortir aduk sampai homogen (massa
[). Lanolin wax ditimbang lalu masukan ke
dalam cawan porselin lalu lebur di atas
watterbath pada suhu 80°C. Bahan seperti
talkum di ayak menggunakan ayakan mesh no
100, kemudian ekstrak kunyit ditimbang dan
dimasukan ke dalam mortir berbeda gerus
sampai homogen, talkum yang sudah diayak
dimasukan sedikit demi sedikit aduk sampai
homogen (massa II). Siapkan mortir panas
masukan hasil leburan lanolin wax kemudian
tambahkan massa I aduk sampai homogen,
ambil hasil pencampuran kemudian masukan
kedalam massa II aduk sampai homogen,
masukan oleum citri aduk homogen kemudian
tambahkan bahan pengikat dan campuran
gliserin monostearate ke dalam mortir sedikit
demi sedikit aduk sampai homogen. Hasil
bahan-bahan yang sudah dicampurkan
kemudian diayak menggunakan ayakan no 60
mesh sampai didapatkan hasil yang halus, lalu
masukan dalam oven pada suhu sebesar 37,5°C
selama 30 menit [12]. Hasil pengeringan diayak
lagi menggunakan ayakan no 100 mesh. Bahan
yang sudah terayak dimasukan ke dalam wadah
eyeshadow compact powder lalu dikempa agar
serbuk menjadi padat [13]. Hasil sediaan di uji
sifat fisik atau uji evaluasi sediaan.

Formula Eyeshadow Compact Powder
Ekstrak Kunyit dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Formula Sediaan Eyeshadow Compact Powder
Ekstrak Kunyit (Curcuma domestica Val)
Formula (%)

Komposisi 1 2 3
Ekstrak Kunyit 5 10 15
Magnesium karbonat 12,5 12,5 12,5
Zink stearat 12,5 12,5 12,5
Titanium dioxide 25 25 25
Gom 5 5 5
Gliserin monostearat 1,25 1,25 1,25
Lanolin wax 18,75 18,75 18,75
Talk 25 25 25
Oleum Citri 0,1 0,1 0,1

2.6 Evaluasi sediaan
2.6.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptis yaitu suatu pengujian
dengan melibatkan panca indera manusia
sebagai alat ukur mengukur suatu produk
sedian. Pengukuran dilakukan berdasarkan
warna, tekstur, aroma[14].

2.6.2 Homogenitas

Uji homogenitas yaitu uji yang dilakukan
dengan cara menimbang sediaan eyeshadow
500 mg diletakan pada objek kaca diatasnya.
Masing-masing objek diamati ada bahan yang
tidak tercampur atau tidak. Suatu sediaan harus
menghasilkan sediaan yang homogen dan bebas
dari bahan yang tidak merata[15].

2.6.3 UjiDispersi

Uji dispersi dilakukan dengan cara
mengambil sediaan lalu disebarkan diatas alas
kertas putih lalu di amati dengan alat kaca
pembesar. Syarat terdispersi adalah tidak ada
suatu lapisan warna yang berbeda atau hasil
tidak sempurna pada dispersi eyeshadow [12].

2.6.4 UjipH

Pengujian diukur dengan mengukur
derajat keasaman. Pengukuran dilakukan
dengan cara timbang 1 gram sediaan eyeshadow
masukan kedalam wadah larutkan
menggunakan air dengan volume 10 ml,
kemudian diukur nmenggunakan pH meter.
Syarat pH sediaan eyeshadow adalah pH 4,5 - 7
[16].

2.6.5 Uji Keretakan

Perlakuan dengan cara menjatuhkan
diatas alas kayu dengan perlakuaan 3 kali
dengan ketinggian 8-10 inci, kemudian diamati
keadaan atau kondisi bentuk sediaan eyeshadow
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terdapat suatu kondisi pecah atau tidak. Jika
sediaan tidak mengalami retak atau pecah maka
memenuhi persyaratan[15].

2.6.6 UjiPoles

Mengoleskan ke tiga sediaan eyeshadow
diatas punggung tangan lalu diamati berapa
banyak warna yang menempel saat pemolesan,
sudah menhasilkan warna yang merata atau
tidak. Perlakuan dilakukan 5 kali pengolesan
[17].

2.6.7 UjiFreeze Thaw (Stabilitas)

Sediaan eyeshadow compact powder
disimpan dengan suhu 4°C selama 24 jam, lalu
diletakan pada suhu pada 40°C selama 24 jam
(1siklus). Lalu amatilah perubahan pada
sediaan eyeshadow compact powder, jika terjadi
perubahan pada sediaan eyeshadow compact
powder maka dikatakan tidak stabil. Pengujian
dilakukan dengan melihat siklus ke-1 sampai
pada siklus ke-6 dengan mengamati parameter
uji pH, uji organoleptis, uji homogenitas, uji
keretakan, uji poles[18].

2.6.8 Uji Hedonic (Kesukaan)

Uji hedonic merupakan dilakukan pada
panelis mencoba 3 formulasi sediaan eyeshadow
compact powder, kemudian panelis
memberikan tanggapan dan menilai atas ketiga
formulasi eyeshadow compact powder yang
telah dicoba. Dengan parameter pengamatan uji
hedonic adalah aroma, tekstur, daya oles, daya
lekat, gejala iritasi dan warna masing-masing
eyeshadow compact powder, kemudian dihitung
rata-rata terhadap kesukaan semua sediaan
[19].

2.7 Analisis Data

Analisis data untuk uji pH menggunakan
SPSS variasi One Way Annova , uji oles
menggunakan SPSS variasi Duncan , Uji hedonic
dianalisis dengan SPSS (Univariate) dan uji
freeze thaw menggunakan Paired Simple T Test.

3 Hasil dan Pembahasan

Kunyit sebanyak 3 kg menghasilkan
simplisia sebanyak 700 g. Rendemen yang
dihasilkan dari kunyit yaitu 22,91 % tidak
berbeda jauh dengan penelitian [9] yaitu 21%.
Ekstrak kental yang dihasilkan dari rimpang
kunyit yaitu 160,38 g. Pelarut yang digunakan
untuk penarikan senyawa kurkumin adalah
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etanol 96% karena pelarut tersebut bersifat
universal yang dapat menarik lebih banyak
senyawa yang bersifat polar maupun non polar.
Etanol 96% mempunyai derajat kepolaran yang
lebih rendah dibandingkan etanol 70%
sehingga diharapkan dapat menarik senyawa
kurkumin yang bersifat non polar lebih banyak.
Faktor yang mempengaruhi dari ekstraksi yaitu
waktu, suhu, pengadukan, pelarut, serta ukuran
dari sampel.

Gambar 1. Hasil Skrining Fitokimia

Berdasarkan dari hasil pengujian skrining
fitokimia kurkumin bahwa ekstrak kunyit
positif  mengandung  kurkumin  karena
menghasilkan merah rosa. Hasil uji polifenol
pada ekstrak kunyit posit mengandung
polifenol yang ditandai dengan warna
kehitaman [20]. Penambahan asam borat pada
uji kurkumin ekstrak kunyit dapat menguraikan
ikatan dari boraks menjadi senyawa asam borat
lalu mengikatnya menjadi senyawa kompleks
warna rosa yang disebut juga dengan senyawa
boronsiano kurkumin kompleks .

Eyeshadow compact powder ekstrak kunyit
dibuat dengan 3 konsentrasi ekstrak yaitu 5%,
10%, dan 15%. Bahan yang digunakan dalam
pembuatan eyeshadow compact powder yaitu
terdiri dari magnesium karbonat, zink atearat,
titanium dioksida, PGA, gliserin monostearate,
lanolin wax, oleum citri, talkum. Magnesium
Karbonat berfungsi sebagai efek covering
dengan konsentrasi sebesar 12,5% [21]. Zink
stearate berfungsi sebagai zat perekat bahan.
Zink stearate mempunyai konsentrasi sebesar
12,5% [21]. Titanium dioksida berfungsi
sebagai pigmen warna dengan konsentrasi
tidak lebih dari 25 %, pada umumnya titanium
dioksida digunakan sekitar 5 % [22]. PGA atau
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gom berfungsi sebagai pengikat sebesar 5%
[21]. Gliserin monostearate dalam pembuatan
eyeshadow compact powder berfungsi sebagai
pelicin atau Ilubricant pada konsentrasi 1,25%.
Fungsi dari lanolin wax yaitu sebagai pelicin
dengan konsentrasi 18,75%. Oleum citri dalam
pembuatan eyeshadow compact powder
berfungsi sebagai pewangi dengan konsentrasi
kadar sebesar 1-3 %. Talkum dalam pembuatan
eyeshadow compact powder sebagai basis atau
pengisi dengan konsentrasi sampai 100% [23].

3.1 Hasil Uji Organoleptis

Berdasarkan hasil pemeriksaan uji
organoleptis eyeshadow compact powder
ekstrak kunyit (Curcuma domestica Val.)
menghasilkan warna yang berbeda untuk
konsentrasi 5% mempunyai warna kuning
muda, konsentrasi 10% mempunyai warna
kuning terang pada konsentrasi 15%
mempunyai warna kuning tua, aroma
dihasilkan dengan konsentrasi 5% dan 10%
mempunyai aroma khas kunyit sedangkan pada
konsentrasi 15% mempunyai aroma Kkhas
kunyit pekat. Berdasarkan hasil tersebut maka
semakin tinggi suatu konsentrasi ekstrak kunyit
maka warna yang dihasilkan semakin terang
dan mempunyai aroma atau bau yang lebih
pekat.

3.2 Hasil Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas ketiga formula yaitu
homogen yang artinya tidak ada partikel kasar
yang terbentuk pada sediaan. Konsentrasi pada
ekstrak kunyit yang digunakan di sediaan
eyeshadow compact powder tidak
mempengaruhi homogenitas sediaan karena
homogenitas disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu teknik pencampuran, pengayakan yang
tepat pada saat pembuatan sediaan.

3.3 Hasil Uji Dispersi

Berdasarkan hasil uji dispersi sediaan
terdispersi secara merata yang artinya sediaan
menghasilkan warna yang merata pada saat
dioleskan dan tidak terdapat warna yang belum
merata pada sediaan. Konsentrasi ekstrak
kunyit yang digunakan pada sediaan tidak
mempengaruhi dispersi sediaan karena dispersi
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu teknik
pencampuran yang tepat pada saat pembuatan
sediaan.
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3.4 Hasil Uji Keretakan

Hasil yang diperoleh dari uji keretakan
sediaan eyeshadow compact powder ekstrak
kunyit menunjukkan bahwa hasil dari ketiga
formula yaitu pada konsentrasi 5%, 10%, 15%
mengalami sedikit keretakan karena pada saat
sediaan jatuh pada ketinggian 8 - 10 inchi
mengalami retak pada bagian eyeshadow
compact powder, dibandingkan dengan
eyeshadow compact powder yang beredar di
pasaran terpaut jauh dengan hasilnya.
Keretakan pada eyeshadow compact powder
dipengaruhi oleh bahan pengikat dari formula
yaitu kombinasi gom arab dan gliserin
monostearate sehingga menghasilkan sediaan
eyeshadow kurang berbentuk padat, serta
pengempaan atau pemadatan menjadi compact
powder secara manual. Untuk bahan pengikat
yang baik untuk menghasilkan eyeshadow
compact powder yang bisa tahan retak
menggunakan isopropyl myristate dengan
penambahan yang sedikit hasil yang diperoleh
tidak retak [24], selain itu cara pengempaan
menggunakan alat kempa yang otomatis karena
mempunyai beban atau tekanan yang lebih
besar seperti produk yang beredar di pasaran.

3.5 Hasil Uji pH

Berdasarkan hasil uji pH ketiga formula
eyeshadow compact powder ekstrak kunyit
memenuhi persyaratan pH kulit yaitu
antara 4,5 - 7 [25]. Formula 3 memiliki nilai pH
terbesar dikarenakan formula 3 memiliki
konsentrasi ekstrak kunyit 15%, sedangkan
formula 1 memiliki nilai pH terendah karena
esktrak kunyit yang digunakan yaitu 5%. pH
ekstrak kunyit sebelum dilakukan uji stabilitas
mempunyai pH sebesar 6,8. Ekstrak kunyit yang
dihasilkan berwarna kuning kecokelatan.
Konsentrasi ekstrak yang tinggi dapat
meningkatkan nilai pH semakin basa dan
apabila esktrak yang digunakan semakin
rendah maka akan menurunkan pH menjadi
asam.

Berdasarkan hasil analis SPSS One Way
ANOVA pada pH diperoleh nilai signifikan
0,0074 < (0,05) bahwa hasil pH yang diperoleh
ada perbedaan signifikan antaraformula 1, 2, 3.
Perbedaan konsentrasi ekstrak kunyit dapat
memberikan pengaruh terhadap nilai pH
sediaan. Semakin tinggi konsentrasi esktrak
kunyit maka pH sediaan semakin basa.
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3.6 Hasil Uji Poles

Sediaan eyeshadow compact powder yang
mempunyai daya oles yang baik jika warna yang
menempel pada kulit merata dan pengolesan
sedikit sudah menunjukkan warna.

45
4 -
3,5 1
3 4
2,5 1
2
15 A
1
0,5 1
0 -

Pemolesan

Formulal Formula 2 Formula 3

Gambar 2. Diagram Rata-rata Hasil Uji Poles

Hasil yang diperoleh dari uji poles bahwa
semua formula memenuhi persyaratan yaitu
kurang dari 5 kali pengolesan dapat
menghasilkan warna merata atau homogen
pada punggung telapak tangan. Dilihat dari hasil
pada gambar 2 formula 3 memiliki rata-rata
pemolesan yang terendah dengan pemolesan
terendah tersebut sudah menghasilkan warna
yang homogen dan merata, warna yang
dihasilkan kuning tua. Hal ini disebabkan
ekstrak kunyit yang digunakan adalah
konsentrasi tertinggi yaitu 15%. Formula 1
memiliki rata-rata pemolesan paling tinggi,
hasil warna yang dihasilkan baru terlihat
setelah beberapa kali pemolesan, hal ini
disebakan karena ekstrak kunyit yang
digunakan adalah konsentrasi terendah yaitu
5%.

Berdasarkan hasil analisis SPSS Variasi
Duncan pada uji poles sebelum stabilitas
diperoleh hasil nilai signifikan 0,078 > (0,05)
maka tidak ada perbedaan signifikan terhadap
formula 1, 2, 3. Perbedaan konsentrasi dapat
menghasilkan nilai daya poles sediaan. Hasil uji
poles menggunakan SPSS Variasi Duncan untuk
formula 1 mendapatkan hasil tertinggi yaitu
dengan rata-rata nilai 3,33. Berdasarkan hasil
yang diperoleh pada formula 1 maka perlu
beberapa kali pengolesan untuk mendapatkan
warna yang merata dan homogen hasil warna
yang diperoleh adalah warna kuning muda.
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Hasil uji poles formula 2 mendapatkan nilai nilai
rata-rata pemolesan 2,33 sudah menghasilkan
warna yang merata dan homogen warna yang
dihasilkan adalah warna kuning terang. Hasil
formula 3 mendapatkan hasil uji poles terendah
yaitu dengan rata-rata 1,33 karena dengan hasil
rata-rata rendah sudah mendapatkan hasil
poles yang merata warna yang dihasilkan
adalah kuning tua.

3.7 Hasil Uji Kesukaan
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Gambar 3. Diagram Hasil Uji Kesukaan

3.7.1 Hasil Uji Warna

Berdasarkan hasil pada gambar 3 bahwa
formula 1 dan 2 memiliki rata-rata kesukaan
yang hampir sama yaitu 3,20 dan formula 2
rata-rata 3,27 untuk formula 3 mempunyai
rata-rata kesukaan 3,93. Formula 3 mempunyai
rata-rata kesukaan tertinggi. Berdasarkan hasil
tersebut maka hasil warna yang paling diminati
adalah formula 3 karena warnanya paling
pigmented yaitu berwarna kuning tua.

3.7.2 Hasil Uji Aroma

Berdasarkan hasil pada gambar 3 bahwa
formula 1 dan 3 mempunyai rata-rata kesukaan
yang sama yaitu 3,33 dan kedua formula
tersebut  memiliki  rata-rata  tertinggi,
sedangkan formula 2 merupakan rata-rata
kesukaan terendah yaitu 3,13. Berdasarkan dari
hasil rata-rata kesukaan formula 1, 2, dan 3
untuk aroma paling banyak diminati dengan
responden adalah formula 1 dan 3 karena
memiliki aroma khas kunyit.
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3.7.3 Hasil Uji Tekstur

Berdasarkan hasil pada gambar 3 bahwa
formula 1 mempunyai rata-rata 3,20
merupakan nilai rata-rata formula terendah.
Formula 2 mempunyai rata-rata kesukaan 3,33
dan formula 3 mempunyai rata-rata kesukaan
tertinggi 3,47. Berdasarkan hasil rata-rata
kesukaan ke tiga formula tersebut untuk tekstur
paling diminati atau disukai yaitu formula 3
karena mempunyai tekstur yang halus, namun
formula 1 dan 2 masih tetap halus.

3.7.4 Hasil Uji Daya Lekat

Berdasarkan hasil pada gambar 3 daya
lekat untuk formula 1 memiliki rata-rata
kesukaan terendah yaitu 3,53. Formula 2
memiliki rata-rata 3,60 sedangkan formula 3
memiliki rata-rata tertinggi yaitu 3,67.
Berdasarkan hasil rata-rata kesukaan ketiga
formula tersebut untuk daya lekat formula yang
diminati atau disukai adalah formula 3 karena
mempunyai daya lekat yang paling lama
dibandingkan formula 1 dan 2.

3.7.5 Hasil Daya Oles

Berdasarkan hasil pada gambar 3 formula
1 mempunyai rata-rata kesukaan terendah
yaitu 3,53 untuk formula 2 mempunyai rata-
rata 3,60 sedangkan formula 3 mempunyai
rata-rata tertinggi yaitu 3,80. Berdasarkan hasil
rata-rata kesukaan ketiga formula tersebut
formula yang paling banyak diminati atau
disukai adalah formula 3 karena pada saat
pengolesan langsung menunjukan warna yang

merata dan homogen dibandingkan formula 1
dan 2.

3.7.6 Hasil Uji Iritasi

Hasil yang diperoleh dari uji iritasi
mempunyai rata-rata point yang sama yaitu 4
yang artinya tidak menimbulkan gejala iritasi
saat digunkan responden . Berdasarkan hasil
rata-rata ketiga formula tersebut bahwa uji
iritasi tidak menimbulkan gejala iritasi pada
panelis selama 5 menit, maka sediaan
eyseshadow compact powder aman digunakan
karena ke tiga formula sediaan eyeshadow
compact powder ektrak kunyit memenuhi
pH kulit yaitu 4,5 - 7 [25]. pH pada konsentrasi
5% yaitu 6,56, kemudian Kkonsentrasi
10% menghasilkan pH pada rentang 6,8 - 6,83
dan konsesntrasi 15% menghasilkan rentang
pH 6,9 - 6,93, sehingga dengan hasil pH yang
diperoleh memenuhi persyaratan kulit maka
tidak mengiritasi kulit.

3.8 Hasil Uji Stabilitas

Uji stabilitas yaitu untuk melihat ada
perubahan bentuk yang terjadi pada sediaan
eyeshadow compact powder pada suhu tertentu.
Uji stabilitas menggunakan metode cyling test
atau dengan cara menyimpan sediaan
eyeshadow compact powder pada suhu 4°C
selama 24 jam, lalu diletakkan pada suhu 40°C
selama 24 jam dan dilakukan dalam 6 siklus
kemudian diuji evaluasi kembali yang terdiri
dari uji organoleptis, uji homogenitas, uji
dipersi, uji keretakan, uji poles dan uji pH.

Tabel 2. Hasil Sebelum Stabilitas dan Sesudah Stabilitas Eyeshadow CompacPowder

Sebelum Uji Stabilitas Setelah Uji Stabilitas P-Value Implementasi

Parameter Uji

F1 F2 F3 F1 F2 F3
Organoleptis
Warna Kuning muda Kuning terang Kuning tua Kuning muda Kuning terang Kuning tua
Bentuk Compact Compact Compact Compact Compact Compact
powder powder powder powder powder powder
Aroma Khas kunyit Khas kunyit Khas kunyit Khas kunyit Khas kunyit Khas Kkunyit
pekat pekat
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
Dispersi Terdispersi Terdispersi Terdispersi Terdispersi Terdispersi Terdispersi
Keretakan Sedikit Retak  Sedikit Retak  Sedikit Retak  Sedikit Retak Sedikit Retak  Sedikit Retak -
pH 6,56 0,20 68+0,1 69+0,1 6,56 +0,11 6,83 £0,05 6,96 £0,05 0,025 Berbeda signifikan
Poles 3,3+0,57 2,3+ 0,57 1,3+ 0,57 3,6+ 0,57 2,6+ 0,57 3,6+ 0,57 0,207 Tidak berbeda signifikan

3.8.1 Uji Organoleptis powder esktrak kunyit dengan didasarkan
parameter warna, bau, dan bentuk didapatkan

Berdasarkan tabel 2 hasil uji organoleptis ‘ )
hasil F1 (5%) warna kuning muda, bentuk

setelah stabilitas sediaan eyeshadow compact
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compact powder, bau khas kunyit, F2 (10%)
didapatkan hasil warna kuning terang, bentuk
compact powder, bau khas kunyit, F3 (15%)
didapatkan hasil warna kuning tua, bentuk
compact powder, bau khas kunyit pekat, dilihat
dari hasil ketiga formula tersebut stabil selama
pengujian karena sediaan tidak berubah selama
penyimpanan.

3.8.2 Uji Homogenitas

Berdasarkan tabel 2 hasil uji homogenitas
setelah penyimpanan eyeshadow compact
powder esktrak kunyit menunjukan ketiga
formula tiap replikasi menghasilkan sediaan
yang homogen yang artinya tidak ada
perubahan selama penyimpanan. Ketiga
formula selama penyimpanan sediaan tidak ada
interaksi antara zat aktif dengan bahan
tambahan. Eyeshadow compact powder ekstrak
kunyit menghasilkan sediaan yang baik karena
stabil selama penyimpanan hasil yang diperoleh
tidak ada partikel kasar.

3.8.3 Uji Dispersi

Berdasarkan tabel 2 hasil uji dispersi
eyeshadow compact powder ekstrak kunyit
setelah uji stabilitas didapatkan hasil ketiga
formula menujukan hasil terdispersi sehingga
dilihat dari hasil tersebut sediaan stabil selama
penyimpanan. Sediaan dikatakan terdispersi
apabila lapisan warna sama antara basis dengan
zat aktif. Eyeshadow compact powder esktrak
kunyit stabil selama penyimpanan.

3.8.4 Uji Keretakan

Berdasarkan tabel 2 hasil uji keretakan
eyeshadow compact powder ekstrak  kunyit
setelah uji stabilitas ketiga formula mengalami
keretakan seperti hasil sebelum uji stabilitas
sehingga stabil selama penyimpanan. Hasil
sediaan eyeshadow compact powder mengalami
keretakan karena penggunaan bahan pengikat
yaitu gom arab dan gliserin monostearate yang
terlalu banyak serta proses pengempaan yang
manual yang membuat sediaan mudah retak,
jika dibandingan produk eyeshadow compact
powder yang beredar di pasaran terpaut jauh,
namun selama penyimpanan sediaan stabil.

3.8.5 UjipH

Berdasarkan tabel 2 hasil pH ketiga
formula memenuhi syarat pH kulit yaitu berada
derange 4,5 - 7, dilihat dari hasil tersebut untuk
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formula 1 stabil pada uji stabilitas karena pH
rata-rata sama dengan hasil sebelum diuji
stabilitas sedangkan formula 2 dan 3 serta hasil
pH ekstrak kunyit setelah wuji stabilitas
dihasilkan pH 7 maka tidak stabil selama
penyimpanan. Hal ini disebabkan karena sifat
kurkumin pada kunyit tidak stabil karena suhu,
cahaya dan udara maka pH yang dihasilkan juga
tidak stabil. Hasil ketiga formula tersebut
sesudah uji stabilitas di uji menggunakan SPSS
One Way ANOVA Kkemudian tiap formula
dibandingan dari sebelum di uji stabilitas dan
sesudah di stabilitas menggunakan analisis SPSS
Paired Simple T Test.

Berdasarkan analisis SPSS One Way ANOVA
pH sesudabh stabilitas diperoleh signifikan 0,006
< (0,05) yaitu terdapat suatu perbedaan
signifikan antara formula 1, 2, 3, hal ini terjadi
adanya perbedaan pada pH sebelum uji
stabilitas  yaitu hari pertama sampai
penyimpanan selama 12 hari akhir dari
perlakuan bahwa perbedaan konsentrasi
ekstrak kunyit mempengaruhi pengaruh selama
penyimpanan. Hal ini disebabkan karena
ekstrak kunyit mengandung kurkumin yang
mempunyai sifat tidak stabil dalam kondisi
perubahan pH, udara, dan cahaya.

Berdasarkan hasil SPSS Paired T Test pada
formula 1 diperoleh nilai signifikan (2-tailed)
sebesar 0,667 > (0,05) yaitu tidak ada
perbedaan signifikan antar replikasi selama
penyimpanan, pada formula 2 diperoleh nilai
signifikan (2-tailed) 0,025 < (0,05) yang artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antar
replikasi. Formula 3 diperoleh nilai signifikan
(2-tailed) 0,004 < (0,05) yang artinya tidak ada
perbedaan signifikan antar replikasi, dilihat
dari hasil ke tiga formula untuk formula 1 tidak
terdapat perbedaan hasil pH antar replikasi
setelah penyimpanan. Sedangkan formula 2 dan
3 terdapat perbedaan hasil pH antar replikasi
selama penyimpanan.

3.8.6 UjiPoles

Berdasarkan dari tabel 2 hasil uji poles
diperoleh bahwa semua formula eyeshadow
compact powder ekstrak kunyit memenuhi
persyaratan yaitu kurang dari 5 pengolesan
sudah menghasilkan warna yang merata atau
homogen pada punggung telapak tangan. Ketiga
formula tersebut stabil selama penyimpanan.
Hasil rata-rata ketiga formula tersebut sama
seperti di awal sebelum penyimpanan yaitu
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formula 3 paling bagus karena pengolesan
dengan rata-rata terendah sudah menghasilkan
warna yang homogen dan merata sedangkan
formula 1 mempunyai rata-rata pengolesan
tertinggi karena harus beberapa pengolesan
baru terlihat warna yang muncul. .Hasil ketiga
formula tersebut sesudah uji stabilitas di
analisis data menggunakan SPSS One Way
ANOVA kemudian tiap formula dibandingan dari
sebelum di uji stabilitas dan sesudah di
stabilitas menggunakan analisis SPSS Paired
Simple T Test.

Berdasarkan hasil analisis SPSS Variasi
Duncan pada uji poles setelah stabilitas yaitu
nilai signifikan 0,207 > (0,05) maka tidak ada
perbedaan signifikan terhadap formula 1, 2, 3
sehingga  stabil selama  penyimpanan.
Perbedaan konsentrasi dapat menghasilkan
nilai daya poles sediaan. Pada hasil uji poles
untuk formula 1 mendapatakan hasil tertinggi
yaitu dengan rata-rata nilai 3,67. Berdasarkan
hasil yang diperoleh pada formula 1 maka perlu
beberapa kali pengolesan dalam mendapatkan
warna yang merata dan homogen hasil warna
yang diperoleh adalah warna kuning muda.
Hasil tersebut disebabkan karena ekstrak yang
digunakan adalah terendah yaitu 5% maka
perlu beberapa kali pengolesan untuk
mendapatkan warna yang muncul dan merata.
Hasil uji poles formula 2 mendapatkan nilai nilai
rata-rata 2,67 sudah menghasilkan warna yang
nerata dan homogen warna yang dihasilkan
adalah warna kuning terang. Hasil formula 3
mendapatkan hasil uji poles terendah yaitu
dengan rata-rata 1,67 karena dengan hasil rata-
rata rendah sudah mendapatkan hasil poles
yang merata warna yang dihasilkan adalah
kuning tua. Hal ini disebabkan konsentrasi
ektrak 15% yang besar mengahsilkan warna
yang merata dan homogen.

Berdasarkan hasil SPSS Paired T Test pada
formula 1 diperoleh nilai signifikan (2-tailed)
sebesar 0,423 > (0,05) artinya tidak ada
perbedaan signifikan antar replikasi sehingga
stabil selama penyimpanan. Formula 2
diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar
0,667 > (0,05) yang artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar replikasi
sehingga stabil selama penyimpanan. Formula 3
diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar
0,423 > (0,05) yang artinya tidak ada perbedaan
signifikan antar replikasi sehingga stabil selama
penyimpanan. Berdasarkan ketiga formula
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tersebut formula 1, 2, 3 tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar replikasi
sebelum sebelum penyimpanan dan selama
penyimpanan, sehingga tiap formula stabil
selama penyimpanan.

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini ekstrak
kunyit dapat diformulasikan pada sediaan
eyeshadow compact powder. Sediaan eyeshadow
compact powder ekstrak kunyit stabil metode
freeze thaw. Eyeshadow compact powder ekstrak
kunyit pada konsentrasi 15% memiliki
stabilitas yang baik walupun terdapat
perubahan namun berdasarkan analisis SPSS
perubahan tersebut tidak signifikan dan paling
banyak diminati atau disukai oleh responden.
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